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BAB I PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun kian pesat, dari sistem kendali 
sampai keamanan telah tercipta dengan kelebihan dan kegunaan masing-masing. 
Salah satunya adalah sistem keamanan proteksi tegangan pada jaringan listrik, yaitu  
undervoltage dan overvoltage yang terdapat pada panel-panel listik di industri, 
dengan adanya sistem ini bisa memproteksi naik turunya tegangan listrik dari PLN. 
Saat terjadi lonjakan tegangan listrik yang mengakibatkan kabel panas, disitulah 
pemicu terjadinya kebakaran. Selain kebakaran imbas dari naik turunya tegangan 
listrik menyebabkan kerusakan pada peralatan elektronik. Jadi sistem overvoltage 
ini bisa meminimalisir terjadinya kebakaran di area industri. Akan tetapi sistem ini 
baru terpasang dalam skala area industri saja belum terdapat pada area gedung 
perkuliahan seperti pada gedung K Universitas Muria Kudus, sistem ini perlu 
dipasang untuk mencegah konsleting listrik yang menyebabkan kebakaran dan 
mengamankan peralatan elektronik dari naik turunnya tegangan listrik.  
Pada jurusan Teknik Elektro Universitas Ibn Khaldun Bogor telah dilakukan 
penelitian mengenai “Penerapan Sistem Proteksi Under Over Voltage Relay Pada 
Low Voltage Main Distribusi Panel (LVMDP) Di Gedung IR H Prijono UIKA 
Bogor” oleh Deni Hendarto dan Bayu Prananda Gumilang. Pada penelitian ini 
dilakukan pemasangan sistem proteksi Under Over Voltage pada panel LVMDP di 
gedung IR H Prijono UIKA Bogor, dimana hasil dari penerapan ini didapatkan 
setting undervoltage 8%, undervoltage delay 5 s, overvoltage 4%, overvoltage 
delay 2,5 s, unbalance 10%, unbalance delay 2,4 s. (Hendarto and Gumilang, 2017) 
Penelitian yang dilakukan Didik Prasetyo dkk dari Teknik Elektro 
Universitas Pakuan  dengan judul “ Perancangan Proteksi Under Voltage Dan  Over 
Voltage Pada Motor Induksi 3 Phasa Berbasis Mikrokontroler ATMega32”. Di 
penelitian ini dilakukan perakitan sistem proteksi untuk mengamankan motor 
induksi 3 phasa dengan menggunakan mikrokontroler ATMega32, hasil dari 
penelitian ini didapatkan sistem proteksi under voltage dan over voltage yang 
beroperasi pada tegangan kurang dari 340 V atau lebih dari 400 V.(Prasetyo et al.) 
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Berdasarkan penelitian yang sudah ada yaitu Penerapan Sistem Proteksi 
Under Over Voltage Relay Pada Low Voltage Main Distribusi Panel (LVMDP) Di 
Gedung IR H Prijono UIKA Bogor, disini masih menggunakan monitoring 
tegangan dan arus analog maka dari itu akan dilakukan pengembangan lagi yaitu 
menggunakan monitoring tegangan dan arus digital. Selain itu pada penelitian yang 
dilakukan Didik Prasetyo dkk dari Teknik Elektro Universitas Pakuan masih 
bersekala mikrokontroler jadi untuk mengatur batas bawah dan atas harus merubah 
program. 
Dari penelitian-penelitian yang sudah ada seperti yang telah dijelaskan di 
atas, maka dilakukan pengembangan alat dengan pengaturan tegangan under 
overvoltage yang fleksibel yang bisa diatur sewaktu-waktu dan mudah dilakukan. 
Tujuan dari pembuatan alat sistem proteksi saluran listrik dengan relay BU1-AC 
ini adalah untuk mengamankan peralatan listrik dan mencegah kebakaran dari 
gangguan naik turunya tegangan listrik. 
1.2. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana membuat sistem proteksi tegangan pada jaringan listrik di area 
gedung K Universitas Muria Kudus ? 
2. Bagaimana mengimplementasikan alat BU1-AC pada sistem proteksi 
tegangan listrik ? 
3. Bagaimana cara mengatasi tegangan naik turu pada sistem saluran listrik 
di area gedung K Universitas Muria Kudus ? 
1.3. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Sistem proteksi hanya menggunakan alat BU1-AC, MCCB, dan relay. 
2. Sistem proteksi dilengkapi dengan monitoring tegangan dan arus 
menggunakan alat PM 710. 
3. Sistem proteksi real akan diterapkan di gedung K Universitas Muria Kudus 
pada tegangan tiga phasa dengan batasan kapasitas sebesar 65 KVA. 
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4. Sistem hanya memproteksi undervoltage, overvoltage, dan lepasnya salah 
satu phasa pada tegangan tiga phasa. 
5. Alat proteksi diterapkan pada sistem terbuka dan tertutup. 
6. Data yang diambil meliputi tegangan undervoltage dengan nilai dift. 2%, 
6%, dan 10%; tegangan overvoltage dengan nilai dift. . 2%, 6%, dan 10%; 
dan ophen phasa. 
1.4. Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Membuat alat sistem proteksi tegangan menggunakan alat BU1-AC. 
2. Sistem proteksi tegangan terhadap gangguan pada saluran listrik area 
gedung K Universitas Muria Kudus. 
3. Mengatasi tegangan naik turu pada sistem saluran listrik di area gedung K 
Universitas Muria Kudus. 
1.5. Manfaat 
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Dihasilkan sebuah alat proteksi tegangan yang dapat mengamankan sistem 
instalasi dari berbagai macam gangguan terutama yang disebabkan dari 
overvoltage dan undervoltage. 
2. Menerapkan teknologi sistem proteksi untuk suatu sistem kendali. 
3. Menjadi masukan bagi yayasan untuk melengkapi sistem proteksi pada 
instalasi jaringan listrik di area gedung K Universitas Muria Kudus. 
  
